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T TINJAUAN PUSTAKA

-2.11.andasan Teori

éll Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV)

;é; > Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV) berpendapat bahwa keunggulan
ébergaing berkelanjutan suatu perusahaan terutama berasal dari sumber daya unik dan
gc)kerfiampuan yang berharga, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan

gBé!ney, 1991). Teori ini menekankan pentingnya sumber daya internal, termasuk aset
éber\‘;?ujud, modal manusia, dan proses organisasi, dalam menciptakan dan
mempertahankan keunggulan bersaing (Wernerfelt, 1984). RBV menyarankan bahwa
pertisahaan harus fokus pada pemanfaatan kekuatan internal mereka untuk
mefnanfaatkan peluang eksternal sambil memitigasi ancaman (Barney, 1991). Sifat
sun%ber daya yang dinamis, yang dapat dikembangkan, digabungkan, dan digunakan
kembali seiring berjalannya waktu, sangat penting dalam beradaptasi terhadap
perybahan kondisi pasar (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Dengan demikian, RBV
me]ihberikan kerangka dasar untuk memahami bagaimana perusahaan seperti PT
TeEas Line dapat menyelaraskan sumber daya internal, strategi inovasi, dan orientasi
paéar untuk meningkatkan keunggulan bersaing dalam lingkungan bisnis yang dinamis
(Grant, 1991).

Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV) menawarkan kerangka kerja yang
kuat untuk menganalisis keunggulan bersaing perusahaan dengan berfokus pada

peﬁianfaatan strategis sumber daya dan kemampuan internal (Barney, 1991).

Berdasarkan teori ini, perusahaan yang secara efektif mengidentifikasi,
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mengembangkan, dan menyebarkan sumber daya unik yang berharga, langka, tidak
dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan dapat mencapai keunggulan bersaing yang
berkelanjutan (Wernerfelt, 1984). Bagi PT Temas Line, menerapkan RBV berarti

gnelianfaatkan aset khusus, tenaga kerja terampil, dan proses kepemilikan untuk

Q
=

<membedakan dirinya dalam industri pelayaran yang kompetitif. Selain itu, pendekatan

Q

kapabilitas dinamis, yang memperluas RBV, menggarisbawahi pentingnya terus

npu

2mengembangkan sumber daya untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar dan meraih

un

opeldiang baru (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Oleh karena itu, analisis mendalam

(@}
1

Cterhtadap basis sumber daya internal PT Temas Line dapat mengungkapkan wawasan

éstratfegis tentang bagaimana perusahaan dapat mempertahankan keunggulan
bersaingnya melalui investasi yang ditargetkan dalam pengembangan sumber daya dan
inoyasi (Grant, 1991).

Teori Resource-Based View (RBV) telah berperan penting dalam mengalihkan
fokas manajemen strategis ke arah kapabilitas internal, namun teori ini bukannya tanpa
kritik. Para kritikus berargumentasi bahwa Tinjauan berbasis Sumber Daya bisa
menjadi terlalu statis, karena gagal memperhitungkan secara memadai sifat dinamis
daf’zlingkungan persaingan (Priem & Butler, 2001). Keterbatasan ini sebagian diatasi
deﬁgan kerangka kemampuan dinamis, yang menekankan perlunya adaptasi terus-
meserus dan konfigurasi ulang sumber daya (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Selain
itup penekanan RBV pada sumber daya internal dapat menyebabkan meremehkan
peatingnya faktor pasar eksternal dan interaksi kompetitif, yang sangat penting untuk
perencanaan strategis yang holistik (Kraaijenbrink et al., 2010). Meskipun RBV

memberikan landasan yang kuat untuk memahami keunggulan bersaing, penerapannya

harus dilengkapi dengan kerangka kerja yang mempertimbangkan faktor internal dan
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eksternal untuk mengembangkan strategi yang komprehensif (Barney, 2001). Oleh
karena itu, mengintegrasikan RBV dengan model seperti Lima Kekuatan Porter dan
kerﬁampuan dinamis dapat menawarkan pendekatan manajemen strategis yang lebih

feirilbang dan dinamis.

2.12 Kapabilitas Dinamis

Konsep Kemampuan Dinamis, yang dikembangkan oleh Teece, Pisano, dan

pun !BUHpUI“] eydig ye

ShuTén (1997), menekankan pentingnya kemampuan organisasi  untuk

-bue

Pug

er[)'gintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan

pue

eksErnaI untuk mengatasi lingkungan yang berubah dengan cepat. Kerangka kerja ini
memperluas Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV) dengan berfokus pada
bagéimana perusahaan dapat menyesuaikan basis sumber daya mereka dari waktu ke
Waktu untuk mempertahankan keunggulan bersaing (Teece, 2007). Kapabilitas
dinéamis melibatkan proses seperti mendeteksi peluang dan ancaman, memanfaatkan
peluang, dan mempertahankan daya saing melalui peningkatan, penggabungan,
pedindungan, dan, bila perlu, konfigurasi ulang aset tak berwujud dan aset berwujud
pe@sahaan bisnis (Teece, 2007). Dengan menggabungkan pendekatan adaptif ini,
ker:smgka kapabilitas dinamis memberikan pemahaman komprehensif tentang
baéaimana perusahaan dapat mempertahankan kesuksesan jangka panjang di pasar
yarig bergejolak, menyoroti peran manajemen strategis dalam menavigasi perubahan
(Eisenhardt & Martin, 2000). Sintesis ini menggarisbawahi titik temu antara
peagambilan keputusan strategis dan fleksibilitas operasional, memposisikan
kefdampuan dinamis sebagai hal yang penting untuk mencapai dan mempertahankan

kepmggulan bersaing dalam lingkungan yang dinamis.
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Analisis dan interpretasi konsep Kapabilitas Dinamis mengungkapkan peran
pentingnya dalam memastikan kemampuan beradaptasi dan ketahanan organisasi
dalam pasar yang dinamis. Teece et al. (1997) berpendapat bahwa kapabilitas dinamis
fanéat penting bagi perusahaan untuk terus menyelaraskan basis sumber daya dan

Q
=

“kapabilitasnya untuk merespons perubahan kondisi pasar dan kemajuan teknologi. Hal

d

i el

=ini cidak hanya melibatkan penginderaan dan pemanfaatan peluang tetapi juga

1bynpu

ransformasi organisasi untuk mempertahankan keunggulan bersaing (Teece, 2007).

isénhardt dan Martin (2000) lebih lanjut menggambarkan bahwa kapabilitas dinamis

BUBI_%UQ

dalah proses yang dapat diidentifikasi dan spesifik, seperti pengembangan produk,

uepyy

“pengambilan keputusan strategis, dan aliansi, yang dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan secara sistematis. Kemampuan ini memungkinkan perusahaan untuk
bertaovasi, merespons perubahan pasar dengan cepat, dan mempertahankan
fleksibilitas strategis. Oleh karena itu, kapabilitas dinamis berfungsi sebagai jembatan
antara sumber daya perusahaan dan keunggulan bersaing, menekankan proses
manajemen strategis yang mendukung adaptasi sukses dan kinerja jangka panjang
dalam lingkungan yang mudah berubah (Teece, 2007; Eisenhardt & Martin, 2000).

i Konsep Kemampuan Dinamis, meskipun berpengaruh dalam manajemen
strétegis, telah menghadapi beberapa kritik mengenai penerapan praktis dan kejelasan
teOretisnya. Kritikus berpendapat bahwa konsep tersebut seringkali terlalu abstrak dan
luas, sehingga sulit untuk dioperasionalkan dan diukur secara efektif (Winter, 2003).
Selain itu, terdapat perdebatan mengenai keunikan kapabilitas dinamis, karena banyak
kapabilitas yang diusulkan menyerupai proses dan rutinitas organisasi yang sudah

dikenal dibandingkan aset strategis yang berbeda (Zahra et al., 2006). Konsep ini juga

cepderung tumpang tindih dengan teori lain, seperti Resource-Based View (RBV),
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sehingga menciptakan ambiguitas mengenai kontribusinya dalam memahami
keunggulan bersaing (Ambrosini & Bowman, 2009). Terlepas dari kritik ini, para
pehdukungnya menegaskan bahwa kapabilitas dinamis memberikan kerangka kerja

ﬁani; berharga untuk menjelaskan bagaimana perusahaan dapat mempertahankan

Q
=

Ckednggulan bersaing dalam lingkungan yang berubah dengan cepat melalui inovasi

eyd

“berkelanjutan dan pembaruan strategis (Teece, 2007). Oleh karena itu, meskipun

npu

ckonsep Kemampuan Dinamis telah memajukan diskusi tentang fleksibilitas dan

§

daptasi strategis, validasi empiris dan batasan yang tepat memerlukan

-6ue£um

gper{yempurnaan lebih lanjut.

Q.

Q

3
(@]

2.13 Lima Kekuatan Porter

2 Kerangka Lima Kekuatan Porter, yang dikembangkan oleh Michael E. Porter,
addlah alat komprehensif untuk menganalisis kekuatan kompetitif yang membentuk
strdktur industri dan menentukan strategi perusahaan. Kerangka kerja ini
mengidentifikasi lima kekuatan penting yang mempengaruhi daya saing pasar:
angaman pendatang baru, kekuatan tawar-menawar pemasok, kekuatan tawar-
meijawar pembeli, ancaman produk atau jasa pengganti, dan intensitas persaingan
korﬁpetitif (Porter, 1979). Kekuatan-kekuatan ini secara kolektif menentukan daya
tarik dan profitabilitas suatu industri dengan mempengaruhi harga, biaya, dan investasi
yarig dibutuhkan. Dengan memahami kekuatan-kekuatan ini, perusahaan dapat
mengembangkan strategi untuk meningkatkan posisi kompetitif mereka, seperti
membedakan produk mereka, mencapai keunggulan biaya, atau membentuk aliansi
strategis (Porter, 1980). Model Lima Kekuatan tetap menjadi konsep dasar dalam

mamajemen strategis karena kemampuannya memberikan wawasan tentang dinamika
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persaingan dan memandu pengambilan keputusan strategis di berbagai industri (Grant,
2016; Hill & Jones, 2013). Meskipun penggunaannya tersebar luas, beberapa kritikus
berpendapat bahwa hal ini mungkin terlalu menyederhanakan kompleksitas

ﬂingkungan kompetitif modern, sehingga memerlukan integrasi dengan alat-alat

étrategis lainnya untuk analisis yang lebih bernuansa (Grundy, 2006).

;é; Kerangka Lima Kekuatan Porter memberikan metodologi yang kuat untuk
gmenganalisis struktur industri dan persaingan, memungkinkan perusahaan untuk
;-jnehgembangkan respons strategis terhadap tekanan eksternal. Dengan menilai
L:iancaman pendatang baru, perusahaan dapat memahami hambatan masuk dan potensi

“peningkatan persaingan, memandu keputusan mengenai investasi dalam inovasi atau
efisiensi biaya untuk mempertahankan posisi pasar (Porter, 1979). Kekuatan tawar-
menawar pemasok dan pembeli menunjukkan pengaruh kelompok-kelompok ini
terhadap harga dan persyaratan, yang dapat mempengaruhi manajemen rantai pasokan
dansstrategi hubungan pelanggan (Grant, 2016). Ancaman produk pengganti memaksa
perusahaan untuk berinovasi dan membedakan penawaran mereka untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan dan pangsa pasar. Terakhir, intensitas
per%aingan kompetitif menginformasikan tindakan strategis terkait penetapan harga,
perﬁasaran, dan pengembangan produk untuk mempertahankan keunggulan bersaing
(H‘iII, & Jones, 2013). Secara keseluruhan, analisis Lima Kekuatan Porter membantu
orgénisasi mengidentifikasi peluang dan ancaman strategis, meningkatkan
kemampuan mereka untuk menavigasi lingkungan pasar yang kompleks dan dinamis
(Pefter, 1980). Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa kerangka kerja ini
mungkin perlu dilengkapi dengan alat tambahan untuk mengatasi kompleksitas pasar

madern dan pesatnya perubahan teknologi (Grundy, 2006).
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Kerangka Lima Kekuatan Porter dikenal luas karena kemampuannya
menganalisis dinamika persaingan dalam industri secara sistematis. Hal ini
mehawarkan wawasan berharga mengenai sumber tekanan kompetitif dan daya tarik

fasér, membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis (Porter, 1979).

gNamun, para kritikus berpendapat bahwa model ini mungkin terlalu menyederhanakan
%dinamika pasar yang kompleks dengan berfokus terutama pada struktur industri dan
§per§aingan, sehingga berpotensi mengabaikan faktor-faktor penting lainnya seperti
gc)ganﬁguan teknologi dan perubahan peraturan (Grundy, 2006). Selain itu, dalam

=)

Qnd:stri yang berkembang pesat di mana inovasi dan transformasi digital memainkan

uep

@per] penting, sifat statis kerangka Porter mungkin membatasi penerapannya (Grant,
201@). Terlepas dari kritik tersebut, Lima Kekuatan Porter tetap menjadi alat dasar
untGk menilai lingkungan kompetitif, memberikan pendekatan terstruktur untuk

mefnahami dinamika industri dan mengidentifikasi peluang strategis (Hill & Jones,

2013).

2.1:4 Sumber Daya Internal
2.]%4.1 Tinjauan Sumber Daya Internal

: Konsep sumber daya internal, yang berakar pada teori Resource-Based View
(RBV), menekankan pentingnya aset dan kapabilitas unik dalam suatu perusahaan
yarig berkontribusi terhadap keunggulan bersaingnya (Barney, 1991). Sumber daya
internal mencakup aset berwujud seperti modal finansial dan infrastruktur fisik, serta
aset tidak berwujud seperti kekayaan intelektual, reputasi merek, dan budaya

ordanisasi (Wernerfelt, 1984). Sumber daya ini dianggap berharga, langka, tidak dapat

ditieu, dan tidak dapat digantikan (kriteria VRIN), yang merupakan karakteristik
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penting untuk mempertahankan keunggulan bersaing (Barney, 1991; Grant, 1991).
Manajemen yang efektif dan pemanfaatan strategis sumber daya ini dapat
menaghasilkan kinerja perusahaan yang unggul dengan memungkinkan perusahaan

gnelianfaatkan peluang dan menetralisir ancaman dalam lingkungan kompetitif

e

“mereka (Peteraf, 1993). Secara keseluruhan, sintesis literatur menunjukkan bahwa

n4a exd

=sumiber daya internal perusahaan sangat penting untuk penentuan posisi strategis dan

un 1hunpu

kesuksesan jangka panjang, menyoroti pentingnya alokasi sumber daya dan

Spengembangan kemampuan dalam mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan

-bue

éﬁ(Baknery & Hesterly, 2020).
§ =, Analisis sumber daya internal melalui kacamata teori Resource-Based View
(RBV) menggarisbawahi peran penting mereka dalam mencapai dan mempertahankan
keupggulan bersaing. Sumber daya internal seperti modal finansial, sumber daya
manusia yang terampil, kemampuan inovatif, dan budaya organisasi yang kuat
merupakan aset penting yang dapat membedakan perusahaan dari pesaingnya (Barney,
1991). Sumber daya ini, ketika dimanfaatkan secara efektif, memungkinkan
pergsahaan menciptakan nilai dengan cara yang sulit ditiru oleh pesaing, sehingga
berifontribusi terhadap keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Wernerfelt, 1984).
Miéalnya, perusahaan dengan kemampuan penelitian dan pengembangan yang kuat
dapat terus berinovasi, memenuhi permintaan pasar dengan lebih efektif, dan tetap
mehjadi yang terdepan dalam kemajuan teknologi (Grant, 1991). Selain itu, interaksi
antara sumber daya berwujud dan tidak berwujud dapat menghasilkan efek sinergis,
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Peteraf, 1993). Oleh karena itu,

manajemen strategis dan optimalisasi sumber daya internal merupakan bagian integral

dagickemampuan perusahaan untuk merespons tekanan persaingan dan memanfaatkan

17
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peluang pasar (Barnery & Hesterly, 2020). Interpretasi ini sejalan dengan literatur
manajemen strategis yang lebih luas, yang secara konsisten menyoroti perlunya

perﬁlaian dan pengembangan sumber daya internal untuk kesuksesan bisnis jangka

5

QD
R e)

D J

>

(o]

Evaluasi kritis terhadap sumber daya internal dalam kerangka teori Resource-

ased View (RBV) mengungkapkan kekuatan dan keterbatasannya. Meskipun RBV

pw&g eydig ye

bun

secara efektif menekankan pentingnya aset internal yang unik dan berharga untuk

elﬁggulan bersaing, RBV telah dikritik karena perspektifnya yang agak statis, sering

aI| meremehkan sifat lingkungan persaingan yang dinamis dan berubah dengan cepat

uepu;@ 6UB£UQ [

@(Prlem & Butler, 2001). Selain itu, para kritikus berpendapat bahwa RBV mungkin
mquabalkan pentingnya kondisi pasar eksternal dan interaksi kompetitif, yang
berﬁotensi menyebabkan perusahaan terlalu fokus pada faktor internal sehingga
mehgorbankan respons strategis adaptif (Kraaijenbrink et al., 2010). Selain itu,
tanfangan dalam mengidentifikasi dan menilai aset tidak berwujud secara objektif
seperti budaya organisasi atau keterampilan karyawan dapat menyebabkan kesulitan
dalam penerapan praktisnya (Newbert, 2007). Terlepas dari kritik tersebut, RBV tetap
meijjadi lensa teoritis yang berharga untuk memahami bagaimana sumber daya
internal berkontribusi terhadap kinerja perusahaan, namun idealnya harus dilengkapi
dehgan kerangka kerja lain yang memperhitungkan faktor eksternal dan dinamis untuk
memberikan analisis strategis yang lebih komprehensif (Barney, 2001). Oleh karena
ituzzmeskipun sumber daya internal sangatlah penting, pendekatan yang seimbang
depgan mempertimbangkan elemen internal dan eksternal sangatlah penting untuk

mdfajemen strategis yang kuat.

= 18
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2.1.4.2 Dimensi dan Indikator Sumber Daya Internal
— Dalam penelitian mereka, Amaya et al. (2022) menyoroti sumber daya internal
sebagai aset dasar yang mendorong keunggulan bersaing perusahaan. Sumber daya ini,

ﬁ'ikidikelola secara efektif, membantu perusahaan membangun dan mempertahankan

Q
=

<posisi strategis dalam industri mereka dengan memanfaatkan kekuatan unik. Para

Q

=peneliti mengkategorikan sumber daya internal ke dalam dimensi yang berbeda,

>
(o
c

2masing-masing dengan indikator terukur yang mencerminkan pengaruhnya terhadap

un

okinéfja perusahaan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan berbasis sumber daya

-bue

QRBV), yang menekankan pentingnya aset yang berharga, langka, tak ada

pu

ue

“pandingannya, dan terorganisasi untuk menciptakan keunggulan bersaing yang
berkelanjutan (Barney, 1991). Dimensi Modal Manusia menekankan peran penting
karyawan dalam membentuk lanskap kompetitif perusahaan. Ini mencakup indikator
seperti keterampilan karyawan, keahlian, kemampuan inovasi, dan kualitas tenaga
kerja secara keseluruhan. Dengan berinvestasi pada tenaga kerja yang sangat terlatih
dan berpengetahuan, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan inovatif dan
efisiensi operasional mereka, yang memperkuat posisi pasar mereka (Amaya et al.,
20%2). Manajemen sumber daya manusia yang efektif dapat menghasilkan kompetensi
unik yang sulit ditiru oleh pesaing, yang menggarisbawahi pentingnya sumber daya
ini=Secara strategis (Hitt et al., 2001).

Kemampuan Organisasi merupakan dimensi kunci lainnya, yang dicirikan oleh
indikator seperti efisiensi proses, fleksibilitas strategis, kemampuan beradaptasi, dan
manajemen pengetahuan. Dimensi ini mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
menAgoptimalkan proses internalnya dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan

pasar eksternal, sehingga mempertahankan ketangkasan dalam lingkungan yang
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kompetitif (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Kemampuan organisasi yang tinggi
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan di seluruh departemen,
meﬁbiptakan pendekatan terintegrasi yang meningkatkan daya tanggap dan kapasitas
ﬂ'no{/atif (Amaya et al., 2022).
3‘ Sumber Daya Teknologi juga menjadi pusat posisi kompetitif, dengan indikator

= an:g mencakup investasi dalam teknologi, pengetahuan teknologi, dan infrastruktur

pua eydig ye

Ibun

'_I'I.:;Perusahaan dengan sumber daya teknologi yang kuat dapat menyederhanakan

ry

pe,fasi, mengurangi biaya, dan menawarkan layanan berbeda yang memberikan nilai

-6ue£um

=)

Sa ‘lbah bagi pelanggan (Amaya et al., 2022). Dalam bidang logistik, misalnya,

uep

@inv?tasi teknologi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan penyampaian
layanan dan kepuasan pelanggan, yang memperkuat keunggulan bersaing mereka
(Grant, 2016).

: Terakhir, Sumber Daya Keuangan menyediakan tulang punggung untuk
mehpertahankan inisiatif kompetitif jangka panjang. Indikator di sini mencakup
stabilitas keuangan, akses ke modal, dan alokasi sumber daya. Sumber daya ini
memastikan bahwa perusahaan dapat terus berinvestasi di area penting lainnya seperti
te@ologi dan sumber daya manusia, yang memungkinkan pertumbuhan dan
kefahanan berkelanjutan dalam lingkungan yang kompetitif (Amaya et al., 2022).
KeRuatan finansial memberi perusahaan sumber daya yang diperlukan untuk
berinvestasi di area strategis, sehingga memperkuat keunggulan bersaing mereka
secara keseluruhan (Peteraf, 1993).

Penelitian ini mengambil fokus pada empat dimensi utama sumber daya

intefnal—human capital, organizational capabilities, technological resources, dan

financial resources—karena berdasarkan kerangka Resource-Based View (RBV), aset-
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eyd

Q
3
Q

aset ini merupakan fondasi utama untuk mencapai keunggulan bersaing yang
bergelanjutan (Barney, 1991). Human capital menjadi kunci melalui peningkatan
korj}petensi, kreativitas, dan inovasi karyawan, sedangkan organizational capabilities

_memastikan integrasi dan optimalisasi proses internal yang memungkinkan

Q
=

CperLTsahaan beradaptasi dengan perubahan pasar (Teece et al., 1997). Teknological

“resources berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung

5
= st
étrahsformasi digital, sementara financial resources menyediakan dukungan modal
C &
§untﬁk investasi strategis dan pengembangan berkelanjutan (Grant, 1991). Dengan
Qnegiusatkan perhatian pada keempat dimensi tersebut, penelitian ini memberikan

gar@aaran komprehensif mengenai kekuatan internal PT Temas Line, yang sangat

perﬁjng dalam merancang strategi kompetitif yang efektif di industri pelayaran yang

dinamis.

2.15 Strategi Inovasi
2.1.:5.1 Tinjauan Konsep Strategi Inovasi

= Teori inovasi berakar dari karya seminal Joseph Schumpeter yang
mé@perkenalkan konsep "creative destruction" dalam Capitalism, Socialism and
De}tocmcy (Schumpeter, 1942). Konsep ini menjelaskan bahwa inovasi merupakan
ke:i?uatan dinamis yang merusak keseimbangan pasar, mendorong pertumbuhan
ekénomi, dan mengubah struktur industri. Seiring dengan perkembangan teori, para
akademisi seperti Christopher Freeman (1982) dan Bengt-Ake Lundvall (1992)

memperluas perspektif tersebut dengan memasukkan pendekatan sistemik dan

inéﬁlusional yang menekankan peran riset dan pengembangan (R&D), difusi
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pengetahuan, serta ekosistem inovasi yang lebih luas dalam mencapai keunggulan

©®

bersaing.

2. Berdasarkan landasan teoretis tersebut, strategi inovasi diartikan sebagai rencana

eadid ye
@J 2

rehensif yang diadopsi oleh organisasi untuk mendorong inovasi dan

He

(6]

empertahankan keunggulan bersaing. Strategi ini mencakup inovasi produk, inovasi

i

g)i)l |B| AN

roses, dan inovasi model bisnis (Goffin & Mitchell, 2016). Dengan mengintegrasikan

6unpu%g el

1|su|)

akt itas inovatif ke dalam operasi inti, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,

enciptakan proposisi nilai baru, dan merespons permintaan pasar secara efektif

—BUPé)un [
E‘sms@ In

Sc lhng, 2017). Kerangka kerja Resource-Based View (RBV) dan Dynamic

PU
Eu ue

bilities menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya internal untuk

bue

Ca

kung inovasi (Barney, 1991; Teece, Pisano, & Shuen, 1997), sedangkan

=
)]IJE_LUJO

pengeelarasan strategi inovasi dengan orientasi pasar membantu perusahaan memahami
2
dan;memenuhi kebutuhan pelanggan (Narver & Slater, 1990).

Strategi inovasi sangat penting bagi perusahaan yang ingin mempertahankan

(319 ue

keunggulan bersaing di pasar yang berkembang pesat. Inovasi tidak hanya melibatkan

pegembangan produk dan layanan baru, tetapi juga perbaikan proses yang ada dan

7]
peff:rapan teknologi baru, sehingga menumbuhkan budaya perbaikan berkelanjutan
=

-

serta kemampuan beradaptasi (Drucker, 1985; Christensen, 1997). Pendekatan holistik
a.

yang mengintegrasikan pengelolaan sumber daya, orientasi pasar, dan kemampuan

ad%tif menjadi kunci untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan dan
=

me?ingkatkan posisi pasar perusahaan (Goffin & Mitchell, 2016).

Meskipun strategi inovasi memiliki potensi untuk mendorong kepemimpinan

»heuw.o}

, penerapannya sering menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap

o]
)

pefubahan, biaya tinggi, dan ketidakpastian pengembalian investasi (Goffin &
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exd

[6)

uepu&-[ﬁu%@um

Mitchell, 2016). Kerangka RBV dan Dynamic Capabilities, meskipun menekankan
pentingnya sumber daya internal dan adaptabilitas, sering kali kurang
meﬁhpertimbangkan faktor kontekstual serta dinamika pasar eksternal yang dapat

ﬂnet;lpengamhi keberhasilan inovasi (Barney, 1991; Teece, Pisano, & Shuen, 1997).

Q
=

Selain itu, meskipun orientasi pasar penting untuk menyelaraskan inovasi dengan

%ebﬁtuhan pelanggan, terlalu fokus pada hal tersebut terkadang dapat menghambat

npu

:’terdbosan inovatif yang menyimpang dari tren pasar saat ini (Christensen, 1997). Oleh
aréna itu, strategi inovasi yang efektif harus menyeimbangkan optimalisasi sumber
aya internal dengan pemahaman mendalam terhadap dinamika eksternal guna

LC’mel;g:apai keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

2.1§.2 Dimensi dan Indikator Strategi Inovasi

2 Strategi inovasi merujuk pada pendekatan sistematis yang diadopsi organisasi
unthk mengembangkan dan menerapkan ide, produk, atau proses baru yang bertujuan
untijk meningkatkan daya saing dan mencapai tujuan strategis. Definisi operasional ini
meﬁcakup dua jenis inovasi utama: inkremental dan radikal.

= Inovasi inkremental melibatkan perbaikan kecil dan bertahap pada produk,
Iay%nan, atau proses yang ada. Inovasi ini berfokus pada peningkatan fitur,
perEngkatan efisiensi, atau peningkatan kepuasan pelanggan tanpa mengubah desain
ataﬁ,fungsi inti produk secara mendasar (Tushman & O'Reilly, 1996). Jenis inovasi ini
sering kali didorong oleh umpan balik pelanggan, tren pasar, dan kemajuan teknologi,
yaag memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan

kopsumen dan mempertahankan relevansi dalam industri mereka (Christensen, 1997).

M'{salnya, perusahaan dapat memperkenalkan fungsionalitas baru ke aplikasi

= 23
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perangkat lunak berdasarkan masukan pengguna, sehingga memberikan nilai tambah
bagi-pelanggannya.

2. Di sisi lain, inovasi radikal memerlukan perubahan inovatif yang secara

figr;ifikan mengubah lanskap persaingan atau menciptakan pasar yang sama sekali

Q
=

Tbard (Kotter, 1996). Inovasi-inovasi ini dicirikan oleh tingkat risiko dan ketidakpastian

eyd

%/an:g tinggi, karena sering kali melibatkan pengembangan teknologi atau model bisnis

Bunpu

barq yang mengganggu paradigma pasar yang ada (Pisano, 2015). Perusahaan yang

%gum

e@ejar inovasi radikal dapat berinvestasi besar dalam penelitian dan pengembangan

-bu

R&D) dan terlibat dalam kolaborasi dengan mitra eksternal untuk mendorong solusi

buepu

kreé?tif yang dapat mengarah pada pergeseran pasar yang substansial (Chesbrough,
2003). Contoh inovasi radikal adalah pengenalan telepon pintar, yang mengubah
korﬁunikasi dan menciptakan industri baru di sekitar aplikasi dan layanan seluler.
Penelitian ini memfokuskan pada dimensi strategi inovasi—baik inovasi
ink}emental maupun inovasi radikal—karena kedua pendekatan ini terbukti esensial
dalam meningkatkan keunggulan bersaing PT Temas Line. Inovasi inkremental, yang
mencakup perbaikan berkelanjutan terhadap produk, proses, dan layanan,
me]ihungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
meﬁyesuaikan diri secara bertahap dengan dinamika pasar (Tushman & O'Reilly,
1996). Sebaliknya, inovasi radikal menawarkan terobosan signifikan yang dapat
mehgubah paradigma industri dan membuka peluang pasar baru, sehingga
menghasilkan  diferensiasi yang mendasar (Christensen, 1997). Dengan
mengintegrasikan kedua jenis inovasi ini, PT Temas Line dapat menciptakan nilai

tarhbah yang kuat dan mempertahankan posisinya di pasar pelayaran yang sangat

= 24
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kompetitif, serta memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang (Pisano,

2015).

g.lj:ﬁ Orientasi Pasar

T22.1.6.1 Tinjauan Orientasi Pasar

;é; 3‘Orientasi pasar adalah filosofi bisnis yang mengutamakan kebutuhan dan
gkeiﬁginan pelanggan dan menggunakan pemahaman ini untuk memandu seluruh
gkepﬁtusan dan aktivitas perusahaan. Menurut Kohli dan Jaworski (1990), orientasi
Z asér melibatkan pengumpulan intelijen pasar secara sistematis, penyebaran informasi

Q
3
(@]

anté? departemen, dan respons terkoordinasi terhadapnya. Konsep ini mencakup tiga
koraponen utama: orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi antar fungsi
(Na?Ver & Slater, 1990). Orientasi pelanggan melibatkan pemahaman dan pemenuhan
keﬂutuhan pelanggan, orientasi pesaing berfokus pada mengenali dan merespons
stra{tegi pesaing, dan koordinasi antar fungsi memastikan bahwa semua departemen
bekerja sama untuk memberikan nilai unggul kepada pelanggan. Penelitian telah
mepunjukkan bahwa perusahaan dengan orientasi pasar yang kuat cenderung memiliki
kin%rja yang lebih baik dalam hal profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan kepuasan
pelénggan (Kumar et al., 2011; Kirca et al., 2005). Pendekatan ini memungkinkan
pekﬁu‘sahaan untuk tetap tangkas dan responsif dalam pasar yang dinamis,
mehjadikannya aset strategis yang penting untuk mencapai keunggulan bersaing yang
betkelanjutan.

Orientasi pasar dianalisis sebagai pendekatan multifaset yang mengintegrasikan
befbagai fungsi bisnis untuk memprioritaskan nilai pelanggan, kesadaran kompetitif,

dapekerja sama antardepartemen. Kohli dan Jaworski (1990) menekankan bahwa
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orientasi pasar melibatkan pembangkitan, penyebaran, dan respons terhadap intelijen
pasafr, yang menyelaraskan upaya organisasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
dan“mengungguli pesaing. Narver dan Slater (1990) selanjutnya membagi orientasi
fasér menjadi tiga dimensi: orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi

Q
=

cantaf fungsi. Orientasi pelanggan memerlukan wawasan mendalam mengenai

d

—preferensi dan perilaku pelanggan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk

Pugyn

1bun

menyesuaikan produk dan layanan secara efektif (Day, 1994). Orientasi pesaing

un

SmemMastikan bahwa perusahaan tetap waspada dan adaptif terhadap ancaman dan

Q =+
>3
«Q

gpelu'ang persaingan (Porter, 1980). Koordinasi interfungsional menumbuhkan

§IingT(ungan kolaboratif di mana departemen bekerja secara sinergis menuju tujuan
bersama (Slater & Narver, 1994). Studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang
bererientasi pasar mencapai kinerja yang unggul, sebagaimana dibuktikan dengan
kepeasan pelanggan yang lebih tinggi, peningkatan penjualan, dan peningkatan
profitabilitas (Kirca et al., 2005; Kumar et al., 2011). Oleh karena itu, orientasi pasar
tidak hanya mendorong kesuksesan jangka pendek tetapi juga membangun keunggulan
bersaing jangka panjang dengan terus menyelaraskan strategi perusahaan dengan
diriamika pasar.

: Konsep Orientasi Pasar, meskipun telah divalidasi secara luas dan dianggap
sebagai faktor penentu utama Kinerja bisnis, namun menghadapi beberapa tantangan
dany keterbatasan yang kritis. Kerangka kerja Kohli dan Jaworski (1990), yang
berfokus pada penciptaan intelijen, diseminasi, dan daya tanggap, telah dikritik karena
terlalu bergantung pada strategi reaktif dibandingkan strategi proaktif, sehingga

befpotensi menghambat inovasi di pasar yang sangat dinamis (Jaworski & Kohli,

1998). Dimensi Narver dan Slater (1990)—orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan
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koordinasi antarfungsi—meskipun komprehensif, sering kali menuntut perubahan
organisasi dan pergeseran budaya yang substansial, yang mungkin sulit diterapkan dan
dipértahankan (Gebhardt et al., 2006). Selain itu, korelasi positif antara orientasi pasar

gar‘Lkinerja perusahaan tidak konsisten secara universal di semua konteks dan industri.

TiKlrca et al. (2005) menemukan bahwa kekuatan hubungan ini sangat bervariasi,
;édlpengaruhl oleh faktor-faktor seperti turbulensi pasar, intensitas persaingan, dan
§p rabahan teknologi. Selain itu, penerapan orientasi pasar dapat menimbulkan biaya
;:{I gi;l dan memerlukan alokasi sumber daya yang signifikan, yang mungkin tidak

Cdapat dilakukan oleh perusahaan kecil (Liao et al., 2011). Terlepas dari tantangan-

=)

uep

@tanfangan ini, orientasi pasar tetap menjadi strategi penting untuk mencapai
keunggulan bersaing, namun harus disesuaikan dan dikontekstualisasikan dengan
konﬂisi industri tertentu dan kemampuan organisasi agar benar-benar efektif (Morgan
et ak, 200).
2.1.?6.2 Dimensi dan Indikator Orientasi Pasar

Orientasi pasar, sebagaimana dieksplorasi dalam studi oleh Yaksun et al. (2023)
dap-Rua & Santos (2022), dicirikan sebagai budaya organisasi yang menekankan
perijahaman mendalam tentang kebutuhan pelanggan, tindakan pesaing, dan
peﬁyelarasan antardepartemen untuk mendorong keberhasilan bisnis. Orientasi ini
mémungkinkan organisasi, khususnya dalam konteks UMKM Indonesia, untuk
meinbangun hubungan pelanggan yang lebih kuat, tetap kompetitif, dan merespons
petubahan pasar secara efektif. Orientasi pasar terdiri dari tiga dimensi utama—
oriehtasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi antarfungsi—yang masing-
madsing memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja bisnis (Rua & Santos,

2022; Yaksun et al., 2023).
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Dimensi orientasi pelanggan berfokus pada mekanisme yang memprioritaskan
kebutuhan dan preferensi pelanggan, memberikan organisasi wawasan yang dapat
ditifdaklanjuti untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Praktik efektif dalam

gim}znsi ini mencakup sistem untuk mengumpulkan dan menganalisis umpan balik

e

‘pelanggan, menerapkan alat manajemen hubungan pelanggan (CRM), dan melakukan

d

d e

=survei kepuasan pelanggan secara berkala. Upaya-upaya ini mencerminkan komitmen

npu

Zorganisasi untuk memahami dan memenuhi harapan pelanggan, yang sangat penting

un

cunttik membangun loyalitas dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan (Yaksun et al.,

Q
>3
«Q

512023; Rua & Santos, 2022). Dengan menempatkan pelanggan di pusat keputusan

3
Q.
Q

8strafegis, organisasi dapat menciptakan pengalaman yang lebih personal dan bernilai.
o Orientasi pesaing melibatkan analisis sistematis terhadap kekuatan, kelemahan,
dan=langkah strategis pesaing, yang memungkinkan perusahaan untuk membuat
kepstusan yang tepat tentang posisi kompetitif mereka sendiri. Indikator utama
orientasi pesaing meliputi penilaian rutin terhadap strategi pemasaran pesaing,
penawaran produk, dan inovasi. Dengan terus memperbarui informasi tentang aktivitas
pesaing, organisasi dapat mengidentifikasi kesenjangan dalam penawaran mereka
se@iri dan menanggapi secara proaktif terhadap perubahan dalam lanskap persaingan.
Dimensi  ini menggarisbawahi pentingnya budaya yang sadar pasar yang
memanfaatkan kecerdasan pada pesaing untuk membedakan dan mempertahankan
keuhggulan bersaing (Rua & Santos, 2022; Yaksun et al., 2023).
Terakhir, koordinasi antarfungsi menyoroti perlunya kolaborasi lintas
departemen dalam suatu organisasi, yang sangat penting untuk menyelaraskan tujuan
dahs=: mengintegrasikan wawasan pelanggan ke dalam strategi bisnis. Indikator

koprdinasi antarfungsi mencakup frekuensi kolaborasi antar departemen (seperti
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pemasaran, penjualan, dan R&D), proyek bersama yang melibatkan banyak fungsi,
dan—integrasi intelijen pasar ke dalam perencanaan strategis. Koordinasi ini
mefﬁungkinkan respons yang lebih koheren dan tangkas terhadap permintaan pasar,

ﬁani; mendorong lingkungan tempat inovasi dan berpusat pada pelanggan tertanam di

e

%eluruh organisasi (Rua & Santos, 2022; Yaksun et al., 2023). Dengan mendobrak silo,

o]

;éorganlsam dapat memanfaatkan beragam keahlian untuk memberikan solusi yang
§k ompehensif dan tepat waktu.

;: ; Penelitian ini memfokuskan pada dimensi orientasi pasar—yang mencakup
u;iorleptasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi antarfungsi—Kkarena ketiga

bue

dirﬁEnsi tersebut merupakan pilar strategis yang penting dalam menyesuaikan strategi
perdsahaan dengan dinamika pasar yang cepat berubah. Orientasi pelanggan
meﬁiungkinkan perusahaan memahami kebutuhan dan preferensi konsumen secara
mehdalam, sehingga dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan (Narver &
Slaier, 1990). Di sisi lain, orientasi pesaing membantu perusahaan mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan para pesaing, yang mendasari perumusan strategi diferensiasi
yang efektif (Kohli & Jaworski, 1990). Selain itu, koordinasi antarfungsi memastikan
bahENa informasi dan wawasan pasar disebarkan secara menyeluruh di seluruh
deﬁartemen, sehingga strategi yang diambil dapat diselaraskan dengan tuntutan pasar
dah»mendukung keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Varela et al., 2021).
Pendekatan integratif ini sangat relevan bagi PT Temas Line karena dalam industri
pelayaran yang dinamis, kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat
dapgtepat merupakan kunci dalam mempertahankan posisi kompetitif (Yaksun et al.,

2023; Rua & Santos, 2022).
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2.1.7. Keunggulan Bersaing
2.1+4.1 Tinjauan Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing adalah konsep sentral dalam manajemen strategis, yang

-mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kinerja unggul

)
~ ’

‘dibandingkan pesaingnya. Berakar pada Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV),

eyd

gkednggulan bersaing berasal dari sumber daya unik dan kemampuan yang berharga,

D_an‘ ka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan (Barney, 1991). Selain itu,

npu

§

C A
§kor@ep ini telah berkembang untuk menggabungkan kemampuan dinamis, yang
j'qneﬁekankan kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan

bue

me@konfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi lingkungan
yang berubah dengan cepat (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Kerangka Lima Kekuatan
Porfer selanjutnya melengkapi pemahaman ini dengan menganalisis struktur industri
danj kekuatan kompetitif yang membentuk posisi strategis perusahaan (Porter, 1980).
Stuai terbaru telah memperluas cakupan keunggulan bersaing dengan memasukkan
faktor-faktor seperti transformasi digital, kemampuan inovasi, dan praktik sumber
day& manusia, sehingga menyoroti sifat multifasetnya (Al-Kahtania & Al-Mekhlafib,
202;4; Vazquez et al., 2001). Sintesis ini menggarisbawahi pentingnya menyelaraskan
kekuatan internal dengan peluang dan ancaman eksternal, memberikan pandangan
koénprehensif tentang bagaimana perusahaan dapat mencapai dan mempertahankan
keuhggulan bersaing.

Keunggulan bersaing dianalisis melalui berbagai lensa manajemen strategis
untgk memahami asal usulnya dan implikasinya terhadap kinerja perusahaan.
Pahtdlangan Berbasis Sumber Daya (RBV) berpendapat bahwa sumber daya dan

kemrampuan unik suatu perusahaan sangat penting untuk mencapai keunggulan
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bersaing yang berkelanjutan. Sumber daya yang berharga, langka, tidak dapat ditiru,
dan-tidak dapat digantikan (VRIN) menjadi landasan keunggulan ini (Barney, 1991).
Kapabilitas dinamis memperluas perspektif ini dengan menekankan kemampuan

fer(xsahaan untuk beradaptasi, mengintegrasikan, dan mengkonfigurasi ulang

T§<ompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi lingkungan yang berubah dengan
%cepat, sehingga mempertahankan posisi kompetitif (Teece, Pisano, & Shuen, 1997).
§_Kerangka Lima Kekuatan Porter memberikan perspektif eksternal yang saling
gmeI;:ngkapi, menganalisis bagaimana struktur industri dan kekuatan kompetitif

erdampak pada strategi dan kinerja perusahaan (Porter, 1980). Kerangka teoritis ini

uepyg Pue

“secara kolektif menyoroti bahwa keunggulan bersaing muncul dari kekuatan internal
danzposisi strategis eksternal. Studi empiris terbaru memperkuat pandangan terpadu
ini,=menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti transformasi digital, kemampuan
inoyasi, dan praktik sumber daya manusia strategis secara signifikan meningkatkan
keunggulan bersaing, sehingga meningkatkan kinerja dan keberlanjutan organisasi
(Yusuf et al., 2014; Vazquez et al., 2001). Pendekatan multifaset ini menggarisbawahi
pentingnya menyelaraskan kemampuan internal dengan peluang dan ancaman
eksiernal untuk mempertahankan keunggulan bersaing jangka panjang.

i Konsep keunggulan bersaing telah dianalisis secara luas dalam literatur
manajemen strategis, namun hal ini bukannya tanpa kritik dan keterbatasan. Meskipun
Pahdangan Berbasis Sumber Daya (RBV) memberikan kerangka kerja yang kuat
untak memahami bagaimana sumber daya dan kemampuan unik mendorong
keghggulan bersaing yang berkelanjutan, pandangan ini dikritik karena terbatasnya

peffiatian terhadap sifat lingkungan kompetitif yang dinamis dan berubah dengan cepat

(Peiem & Butler, 2001). Teori kapabilitas dinamis mengatasi hal ini dengan
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menekankan pentingnya kemampuan beradaptasi dan konfigurasi ulang sumber daya
secafa terus-menerus (Teece, Pisano, & Shuen, 1997), namun teori ini masih abstrak

dan=-menantang untuk dioperasionalkan dalam penelitian empiris (Eisenhardt &

ﬁ\/lagtin, 2000). Model Lima Kekuatan Porter, meskipun berguna dalam menganalisis

e

Sstruktur industri dan tekanan eksternal, telah dikritik karena terlalu statis dan tidak

d

=cukap memperhitungkan peran aliansi dan jaringan strategis dalam membentuk
édinamika persaingan (Dagnino & Rocco, 2009). Selain itu, keterhubungan dan

omipleksitas pasar global saat ini menunjukkan bahwa fokus tunggal pada faktor

—BUB’%UQ

gnteknal atau eksternal mungkin tidak cukup. Mengintegrasikan wawasan dari

uep

“kerangka kerja ini menawarkan pandangan yang lebih komprehensif, namun juga
memerlukan alat dan pendekatan analisis yang canggih untuk menangkap sifat
multifaset keunggulan bersaing secara efektif. Oleh karena itu, meskipun konsep ini
tetap menjadi inti manajemen strategis, penerapannya memerlukan pertimbangan yang
cermat baik dari kekuatan maupun keterbatasannya.
2.1.7.2 Dimensi dan Indikator Keunggulan bersaing

== Keunggulan bersaing adalah posisi unik yang dimiliki perusahaan melalui
tintiakan strategis yang memberikan nilai kepada pelanggan dan membedakannya dari
pesﬁing, yang berkontribusi pada kinerja yang lebih baik dan keberlanjutan
pertumbuhan (Oyembe, 2024) dan Farida & Setiawan (2022). Keunggulan bersaing
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kapabilitas internal dan strategi
berorientasi pasar untuk menonjol dalam industri. Pendekatan ini sejalan dengan
papglangan berbasis sumber daya, di mana sumber daya dan kapabilitas internal
menAdukung posisi kompetitif jangka panjang dan relevansi pasar (Oyembe, 2024;

Farida & Setiawan, 2022). Dimensi utama yang mendefinisikan keunggulan bersaing
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meliputi kepemimpinan biaya, diferensiasi, inovasi, fokus pelanggan, dan ketangkasan
dalam menanggapi pergeseran pasar.
°. Dimensi pertama, Kepemimpinan Biaya, menekankan efisiensi operasional

gar]{skala ekonomi, di mana perusahaan mencapai biaya yang lebih rendah dan

Tiirnemberlkan harga yang kompetitif. Efisiensi operasional ditunjukkan melalui
;éoptlmallsaa proses, pengurangan biaya dalam produksi, dan operasi ramping, yang
§m emungkinkan perusahaan untuk meminimalkan pemborosan dan mengendalikan
gc)bl )7 secara efektif (Farida & Setiawan, 2022). Dengan mencapai skala ekonomi,
Zergsahaan dapat lebih mengurangi biaya melalui peningkatan produksi, yang

meh]runkan biaya rata-rata per unit dan memungkinkan penetapan harga yang
korapetitif, sehingga memberi mereka keunggulan di pasar yang sensitif terhadap
biaya (Farida & Setiawan, 2022). Dimensi ini penting bagi perusahaan dalam industri
yanig sangat kompetitif di mana penetapan harga merupakan pembeda utama.

| » Diferensiasi berfokus pada penciptaan penawaran unik yang memenuhi
kebutuhan pelanggan tertentu dan membangun identitas merek yang kuat. Produk atau
layanan yang unik, dengan fitur khas yang membedakannya, dapat menarik segmen
pel%nggan tertentu yang menghargai perbedaan ini, sehingga memungkinkan
perhsahaan untuk mengenakan harga premium (Oyembe, 2024; Farida & Setiawan,
2022). Selain itu, citra dan reputasi merek yang kuat meningkatkan kepercayaan dan
onélitas pelanggan, sehingga penawaran perusahaan diinginkan bahkan pada titik
hatga yang lebih tinggi. Dimensi ini menyoroti pentingnya nilai yang dirasakan dan
ekgitas merek dalam menumbuhkan loyalitas dan preferensi pelanggan atas pesaing

(Farida & Setiawan, 2022).
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Kemampuan Inovasi berfungsi sebagai pendorong penting bagi perusahaan yang
ingln  mempertahankan keunggulan bersaing. Investasi dalam Penelitian dan
Perigembangan (R&D) mendorong inovasi dengan memungkinkan pengembangan

froauk, layanan, dan proses baru yang memenuhi permintaan pasar yang terus berubah

e

¢ (Farida & Setiawan, 2022). Tingkat pengenalan produk baru merupakan indikator lain

d

%dari kemampuan inovasi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
gberadaptasi dan berinovasi dengan cepat dalam lingkungan pasar yang bergerak cepat.
;:Meiuncurkan penawaran baru secara berkala tidak hanya menarik pelanggan tetapi
%ugamenunjukkan komitmen perusahaan untuk tetap relevan dan kompetitif (Oyembe,
§20271).

o Dimensi Fokus Pelanggan berpusat pada pemahaman dan respons terhadap
kebutuhan pelanggan untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas. Perusahaan yang
memprioritaskan umpan balik dan kepuasan pelanggan berada pada posisi yang lebih
baikuntuk membina hubungan jangka panjang dengan pelanggan, yang menghasilkan
loyalitas yang berkelanjutan (Oyembe, 2024). Selain itu, kustomisasi dan responsivitas
memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan penawaran mereka berdasarkan
preijerensi pelanggan, sehingga menyelaraskan produk atau layanan mereka dengan
eksipektasi pasar (Farida & Setiawan, 2022). Pendekatan proaktif terhadap fokus
pelanggan ini penting dalam membangun basis pelanggan setia yang mendukung
poéisi kompetitif perusahaan.

Terakhir, Kelincahan dan Daya Tanggap menangkap kapasitas perusahaan untuk
segera menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan memanfaatkan koordinasi antar
departemen untuk menanggapi peluang atau ancaman secara efektif. Kemampuan

beradaptasi terhadap perubahan permintaan konsumen dan tren industri
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memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif dan relevan di tengah perubahan
eksternal (Oyembe, 2024). Lebih jauh lagi, koordinasi antar departemen mendorong
koléborasi lintas fungsi, memungkinkan respons yang efisien terhadap kondisi pasar

ﬁani; terus berkembang (Farida & Setiawan, 2022). Kelincahan ini penting dalam

éndustri yang sering mengalami perubahan, di mana kemampuan untuk merespons
%dengan cepat dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam kinerja kompetitif.

§ Dimensi-dimensi ini secara kolektif mencerminkan kerangka kerja yang
gc)korﬁprehensif untuk keunggulan bersaing, di mana efisiensi biaya, penciptaan nilai
Z ang unik, inovasi, keterlibatan pelanggan, dan daya tanggap masing-masing berperan

bue

dal:;m mempertahankan posisi kompetitif perusahaan. Bersama-sama, mereka
menggarisbawahi pentingnya memanfaatkan sumber daya internal dan strategi
eksfernal, menggambarkan bagaimana perusahaan dapat menavigasi lingkungan pasar
yang kompleks untuk mempertahankan keunggulan bersaing yang berbeda dan

berkelanjutan (Oyembe, 2024; Farida & Setiawan, 2022).

2.2z Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

% Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya
intérnal, strategi inovasi, dan orientasi pasar memainkan peran krusial dalam
ménjngkatkan keunggulan bersaing di berbagai industri, termasuk pelayaran. Studi
oleh Amaya et al. (2022) dan Al-Kamel et al. (2021) menegaskan bahwa pengelolaan
efektif atas modal manusia, aset teknologi, dan kapabilitas organisasi dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan diferensiasi, sehingga memperkuat posisi

padr perusahaan. Selanjutnya, penelitian oleh Farida dan Setiawan (2022) serta Y usuf

et at. (2023) mengungkapkan bahwa inovasi—baik inkremental maupun radikal—
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berperan penting dalam mendongkrak keunggulan bersaing melalui adopsi teknologi
bard; pengembangan produk dan layanan yang unik, serta perbaikan proses bisnis. Di
sisiain, beberapa studi, termasuk Gonyora et al. (2021), Al-Kamel et al. (2021), dan

ﬁ?az;a & Khan (2022), menunjukkan bahwa orientasi pasar yang kuat, dengan

Q
=

Spengumpulan intelijen pasar dan analisis tren kompetitif, sangat berpengaruh dalam

exd

“mengarahkan strategi dan meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, Masumboko et

npu

zal. (2022) menemukan bahwa orientasi pasar memiliki dampak positif yang signifikan

C -
§pad,a keunggulan bersaing, terutama bila didukung oleh koordinasi inter-fungsional

gyan;g efektif. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menyoroti bahwa integrasi

éyan@ optimal antara pengelolaan sumber daya internal, inovasi, dan orientasi pasar
merupakan kunci utama untuk mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan
dalam lingkungan industri pelayaran yang dinamis dan kompetitif.

Penelitian terbaru mengenai keunggulan kompetitif secara konsisten
memnekankan pentingnya menyelaraskan berbagai faktor strategis untuk mencapai
kesuksesan berkelanjutan dalam pasar yang dinamis. Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pengelolaan sumber daya internal yang efektif—seperti sumber daya
maﬁusia, teknologi, dan kemampuan organisasi—sangat penting untuk membangun
langasan kompetitif (Amaya dkk., 2022; Al-Kamel dkk., 2021), sumber daya ini saja
ticiak cukup untuk menjamin keunggulan kompetitif jangka panjang. Para peneliti telah
menemukan bahwa strategi inovasi, terutama jika mencakup inovasi bertahap dan
radikal, memainkan peran penting dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar dan
membedakan produk dan layanan (Farida & Setiawan, 2022; Yusuf et al., 2023).

Seldin itu, orientasi pasar, yang melibatkan pengumpulan dan penerapan wawasan

pelanggan dan intelijen pesaing secara sistematis, telah muncul sebagai pendorong
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penting untuk meningkatkan daya tanggap dan penentuan posisi strategis perusahaan
(Gonyora et al., 2021; Masumboko et al., 2022). Meskipun terdapat beberapa variasi
dalam penekanan pada masing-masing faktor, tren keseluruhan menunjukkan bahwa

-integrasi sinergis antara sumber daya internal, inovasi, dan orientasi pasar sangat

Q
=

Cpenting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif yang kuat dalam industri yang

e,

=kompleks dan kompetitif.

>3

Q.

é_ ~. Meskipun penelitian sebelumnya telah meneliti keunggulan kompetitif secara
C -

;-Jekstensif, banyak penelitian cenderung berfokus pada sumber daya internal, strategi

novasi, dan orientasi pasar secara individual, sehingga mengabaikan efek sinergis dari

uepun

“faktgr-faktor ini dalam pasar yang dinamis dan padat sumber daya (Barney, 1991;
Teete et al., 1997). Selain itu, terdapat temuan yang bertentangan mengenai pengaruh
relatif ~faktor-faktor ini, dan hanya sedikit penelitian empiris yang
mengontekstualisasikan variabel-variabel ini dalam industri yang berkembang pesat
seperti pelayaran laut di pasar negara berkembang seperti Jakarta (Gonyora et al.,
2021; Al-Kamel et al.,, 2021). Studi ini mengatasi kesenjangan ini dengan
mengintegrasikan berbagai dimensi strategis dalam satu kerangka kerja untuk
meijganalisis bagaimana gabungan efek sumber daya internal, strategi inovasi, dan
origntasi pasar mendorong keunggulan kompetitif di PT Temas Line Jakarta, sehingga
mesawarkan pemahaman yang lebih holistik dan wawasan yang dapat ditindaklanjuti
untuk pengambilan keputusan strategis.

Sebagai kesimpulan, meskipun penelitian-penelitian penting telah menetapkan
bapwa sumber daya internal, strategi inovasi, dan orientasi pasar merupakan
pepdorong penting keunggulan kompetitif (Barney, 1991; Teece et al., 1997),

pepelitian yang lebih baru menyoroti perlunya mengintegrasikan faktor-faktor ini
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untuk menangkap efek sinergisnya, terutama dalam industri yang dinamis dan padat
sumber daya seperti pelayaran maritim (Farida & Setiawan, 2022; Masumboko et al.,
2022). Oleh karena itu, penelitian ini mengatasi kesenjangan penelitian ini dengan

gnelgguji dampak gabungan dari faktor-faktor strategis terhadap keunggulan kompetitif

)
~ ’

‘di RT Temas Line Jakarta. Oleh karena itu, literatur yang disintesis secara langsung

e)d

= ehginformasikan tujuan dan hipotesis penelitian kami, memastikan bahwa

pul

bun

pehyelidikan kami memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti dan kerangka

oIEtik untuk meningkatkan keunggulan kompetitif di sektor maritim.

pum-6ue__prum [

bue

2.3.%Kerangka Pikiran dan Hipotesis
2.34 Hubungan antara Sumber Daya Internal dan Keunggulan Bersaing

2 Landasan teoritis dari penelitian ini menyatakan bahwa sumber daya internal,
yanig mencakup aset berwujud dan tidak berwujud dalam suatu organisasi, secara
sigr%i‘fikan berkontribusi terhadap keunggulan bersaingnya. Menurut Resource-Based
View (RBV) yang dikembangkan oleh Barney (1991), sumber daya internal seperti
tekpologi, modal manusia, dan kapabilitas organisasi merupakan sumber keunggulan
ber%aing yang berkelanjutan. Sumber daya ini berharga, langka, tidak dapat ditiru, dan
tidak dapat digantikan (kriteria VRIN), yang memungkinkan perusahaan mencapai
kirierja dan diferensiasi yang unggul di pasarnya masing-masing (Barney, 1991).
Selain itu, teori Kapabilitas Dinamis menekankan pentingnya kemampuan organisasi
untak beradaptasi dan mengkonfigurasi ulang sumber daya internalnya sebagai
respons terhadap perubahan lingkungan eksternal, yang selanjutnya meningkatkan

kefiggulan bersaingnya (Teece et al., 1997).
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Penelitian sebelumnya telah menguatkan peran penting sumber daya internal

dalam membentuk keunggulan bersaing di berbagai industri, dengan studi oleh Amaya

et dl: (2022) dan Al-Kamel et al. (2021) menyoroti bahwa pengelolaan efektif atas

gnoaal manusia, aset teknologi, dan kapabilitas organisasi secara signifikan
o

Smeningkatkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif

eyd

=yang berkelanjutan. Penelitian terbaru juga memberikan bukti kuat bahwa perusahaan

%yang secara strategis mengoptimalkan basis sumber daya internal mereka cenderung
C -

;-Jmen,capai efisiensi operasional dan diferensiasi produk yang lebih tinggi, sehingga
Qnehperkuat posisi pasar mereka (Farida & Setiawan, 2022). Selain itu, bukti empiris

bue

dari, Yusuf et al. (2023) dan Widyasari (2021) mendukung temuan tersebut,
menAunjukkan bahwa strategi sumber daya internal yang sejalan merupakan faktor
krusial dalam mendorong kinerja kompetitif, terutama dalam industri yang dinamis.
Termuan ini menegaskan bahwa sumber daya internal merupakan pendorong utama
keunggulan bersaing dan menyoroti perlunya pengelolaan yang efektif, yang harus
diintegrasikan dengan faktor-faktor eksternal untuk mencapai hasil optimal serta
mendorong eksplorasi lebih lanjut dalam konteks organisasi tertentu.

= Berdasarkan kerangka teoritis dan bukti empiris, hipotesis penelitian adalah:

(Hi): Sumber daya internal berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

2.312 Hubungan antara Strategi Inovasi dan Keunggulan Bersaing

Strategi inovasi memainkan peran penting dalam meningkatkan keunggulan
bersaing dengan memungkinkan perusahaan membedakan diri mereka di pasar dan
menAcapai pertumbuhan berkelanjutan. Menurut Resource-Based View (RBV),

kemampuan inovasi dianggap sebagai sumber daya internal penting yang memberikan
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kontribusi signifikan terhadap keunggulan bersaing (Barney, 1991). Strategi ini
meneakup pengembangan sistematis, adopsi, dan implementasi ide, proses, produk,
atal-layanan baru, yang memungkinkan perusahaan merespons permintaan pasar,

£<err3ajuan teknologi, dan tekanan persaingan secara efektif (Teece, 2007). Selain itu,

Q
=

‘teofiKapabilitas Dinamis berpendapat bahwa perusahaan dengan strategi inovasi yang

Q

=kuat dapat secara dinamis beradaptasi dan mengkonfigurasi ulang sumber daya

npu

zinternal mereka untuk memanfaatkan peluang yang muncul dan menavigasi tantangan

un

opersaingan secara efektif (Teece et al., 1997).

e

pun-bu

Penelitian sebelumnya menggarisbawahi dampak transformatif dari strategi

pue

inovasi terhadap keunggulan bersaing di berbagai industri. Studi oleh Amaya dkk.
(2022) dan Al-Kamel dkk. (2021) menyoroti bahwa perusahaan yang memprioritaskan
inoyasi dalam strategi bisnisnya cenderung mencapai kinerja pasar yang unggul dan
keberlanjutan jangka panjang. Bukti empiris dari Yusuf dkk. (2023) menunjukkan
bahwa kemampuan inovasi memainkan peran krusial dalam menghubungkan investasi
teknologi, daya tanggap pasar, dan keberhasilan organisasi. Selain itu, penelitian
terparu oleh Zhang, Li, dan Huang (2021) menemukan bahwa strategi inovasi digital
secéra signifikan meningkatkan diferensiasi produk, sedangkan Kim dan Park (2020)
mehyatakan bahwa inisiatif inovasi radikal meningkatkan responsifitas perusahaan
ter‘hadap dinamika pasar. Ditambah lagi, Lee dan Chen (2022) menegaskan bahwa
keterlibatan pelanggan dalam proses inovasi dapat memperkuat nilai diferensiasi
praduk dan, dengan demikian, posisi kompetitif perusahaan. Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa inovasi merupakan penggerak utama keunggulan bersaing,
sehingga strategi inovasi yang terintegrasi dan disesuaikan dengan konteks organisasi

sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan di lingkungan industri yang dinamis.

40



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Berdasarkan kerangka teoritis dan bukti empiris, hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut: (H2): Strategi inovasi berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing PT Temas Line Jakarta.

g.sb Hubungan antara Orientasi Pasar dan Keunggulan Bersaing

Orientasi pasar adalah pendekatan strategis yang menekankan daya tanggap

i exdig ve

=terhadap kebutuhan pelanggan, tindakan pesaing, dan dinamika pasar untuk mencapai

pu

bun

keunggulan bersaing (Narver & Slater, 1990). Menurut Resource-Based View (RBV),

riéfitasi pasar meningkatkan keunggulan bersaing dengan menyelaraskan

em'ampuan internal dengan permintaan pasar eksternal (Barney, 1991). Hal ini tidak

uepu;@-f)uecgum [

“hanya melibatkan pembangkitan intelijen pasar tetapi juga penyebaran dan
pemanfaatan informasi ini ke seluruh fungsi organisasi untuk menciptakan nilai
pelanggan yang unggul dan posisi kompetitif (Kohli & Jaworski, 1990). Teori
Kemampuan Dinamis lebih lanjut mendukung kerangka ini dengan menyatakan bahwa
pergsahaan dengan orientasi pasar yang kuat dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan kondisi pasar, sehingga mempertahankan keunggulan bersaing dari waktu
ke:awaktu (Teece et al., 1997).

i Penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi bahwa orientasi pasar yang kuat
daﬁat meningkatkan kepuasan pelanggan dan menguasai pangsa pasar, sehingga
secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. Penelitian terbaru
oleh Gonyoraetal. (2021), Al-Kamel et al. (2021), dan Raza & Khan (2022) menyoroti
bahwa orientasi pasar secara signifikan memengaruhi pengambilan keputusan strategis
melalui pemanfaatan intelijen pasar untuk mengantisipasi dan merespons dinamika

petsaingan. Selain itu, Masumboko et al. (2022) menemukan bahwa orientasi pasar

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan keunggulan bersaing di kalangan
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perusahaan logistik maritim yang beroperasi di Otoritas Pelabuhan Kenya, dan mereka
merekomendasikan agar manajemen dan dewan direksi menerapkan koordinasi inter-
Q
=

fungsional untuk meningkatkan efektivitas orientasi pasar dalam organisasi. Temuan

Q
f'ni,gersama dengan penelitian oleh Ang, Hult, dan Slater (2019), Udriyah et al. (2019),

~ =
¢Chan dan Wong (2020), serta Varela, Hult, dan Ketchen (2021), menegaskan bahwa
A

Ka eyd

= rigitasi pasar merupakan faktor kunci dalam membangun keunggulan bersaing yang

S5
gbergelanjutan. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
gpergl%ahaan yang secara efektif mengintegrasikan wawasan pelanggan dan analisis
a 3
gpesging ke dalam strategi bisnisnya akan lebih mampu menghadapi perubahan pasar
=)
édang;nempertahankan posisi kompetitifnya.
g Berdasarkan kerangka teoritis dan bukti empiris, maka hipotesis penelitian
S

diruguskan sebagai berikut: (H3): Orientasi pasar berpengaruh positif dengan
pe@*ngkatan keunggulan bersaing PT Temas Line Jakarta.

Secara sederhana, abstraksi hubungan antara variabel dapat disederhanakan

(310 ue

melalui gambar berikut:

Sumber Daya
Internal (SDI)

Strategi Inovasi
(SIN)

Keunggulan
Bersaing (KBS)

Orientasi Pasar
(OPS)

Gambar 2.1: Kerangka Pikir
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